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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa harga, citra merek, dan selebritis endorser 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap minat beli konsumen. Minat beli konsumen 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain harga yang terjangkau, citra merek yang baik 

serta selebritis endorser yang digunakan dalam iklan produk 3Second Store Ruko Kediri. 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui 

pengaruh: (1) Pengaruh signifikan harga terhadap minat beli konsumen pada produk busana di 

3Second Store Ruko Kediri (2) Pengaruh signifikan citra merek terhadap minat beli 

konsumen pada produk busana di 3Second Store Ruko Kediri (3) Pengaruh signifikan 

selebritis endorser terhadap minat beli konsumen pada produk di 3Second Store Ruko Kediri 

(4) Pengaruh harga, citra merek, dan selebritis endorser secara simultan terhadap minat beli 

konsumen pada produk busana di 3Second Store Ruko Kediri. 

 Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

penelitian bersifat kausal pengumpulan datanya dengan menyebar kuesioner. Teknik sampel 

menggunakan incindental sampling. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 

multivariate. Sampel penelitian ini berjumlah 40 responden dan diuji menggunakan uji 

validitas, reliabilitas, asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, dan 

uji hipotesis dengan software SPSS For windows versi 16. 

Hasil dari penelitian ini, yaitu: (1) Harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

konsumen pada produk busana di 3Second Store Ruko Kediri (2) Citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli konsumen pada produk busana di 3Second Store Ruko Kediri 

(3) Selebritis endorser berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen pada produk 

busana di 3Second Store Ruko Kediri (4) Harga, citra merek, dan selebritis endorser secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen pada produk busana di 

3Second Store Ruko Kediri.  
 

Kata Kunci : Harga, Citra Merek, Selebritis Endorser, Minat Beli Konsumen. 
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A. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini bisnis 

pada produk busana menimbulkan 

persaingan yang semakin ketat. Hal ini 

menuntut perusahaan untuk semakin 

kreatif dan inovatif dalam menjalankan 

kegiatan usahanya, selalu berpikir untuk 

mendapatkan cara terbaik guna merebut 

dan mempertahankan pangsa pasar. 

Konsumen menjadi sasaran utama 

dalam dunia bisnis dan perusahaan 

harus mampu mengoptimalkan 

kepercayaan kualitas produknya melalui 

pemasaran. Pemasaran merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan perusahaan 

untuk mempertahankan kelangsungan 

usahanya, mengembangkan kegiatan 

usahanya dan meningkatkan laba 

perusahaan serta memperkuat posisi 

dalam menghadapi perusahaan pesaing. 

Ketatnya persaingan yang terjadi 

menjadi sebuah tantangan sendiri untuk 

3Second Store Ruko Kediri. Pasalnya 

beberapa merek yang ada dalam 

3Second Store Ruko Kediri seperti 

3Second, Greenlight, Moutley, dan 

Famo harus mampu bersaing dengan 

produk lainnya seperti Nevada, 

Boomboogie, dll. Perusahaan 

melakukan strategi agar mereknya tetap 

menguasai pangsa pasar dengan 

berbagai inovasi dalam memasarkan 

produknya. Promosi merupakan salah 

satu elemen penting dalam pemasaran. 

Promosi adalah suatu komunikasi dari 

penjual dan pembeli yang berasal dari 

informasi yang tepat yang bertujuan 

untuk merubah sikap dan tingkah laku 

pembeli, yang tadinya tidak mengenal 

jadi mengenal sehingga membeli dan 

mengingat produk tersebut (Laksana, 

2008:133).  

Dewasa ini konsumen menjadi 

sangat selektif dalam memilih produk 

busana yang akan digunakan. Hal ini 

ditunjang oleh teknologi yang semakin 

berkembang, sehingga arus informasi 

menjadi cepat. Dengan keadaan seperti 

ini, perusahaan harus cepat tanggap 

dengan keinginan para konsumen. 

Seperti halnya 3Second Store Ruko 

Kediri yang harus mampu 

mengkomunikasikan produknya dengan 

tepat, sehingga konsumen akan 

memberikan tanggapan yang positif 

terhadap produk tersebut. Perusahaan 

harus semakin aktif untuk menarik 

minat beli konsumen. Minat beli 

konsumen dapat muncul akibat adanya 

rangsangan yang ditawarkan oleh 

perusahaan. Menurut Assael dalam 

Mubarok (2016:2), minat beli 

merupakan tingkat kemungkinan 

konsumen dalam melakukan pembelian 

suatu merek atau kecenderungan 

konsumen mengambil tindakan yang 

berkaitan dengan suatu pembelian. 

Berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi minat beli konsumen, 

yaitu harga, citra merek, dan selebritis 
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endorser. Menurut Swastha dan Irawan 

dalam Priansa ( 2017:168), menyatakan 

bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat beli konsumen 

berhubungan dengan perasaan emosi, 

bila seseorang merasa puas dalam 

membeli barang atau jasa maka hal itu 

akan memperkuat minat membeli, 

kegagalan biasanya menghilangkan 

minat. 

Faktor utama yang dapat 

mempengaruhi minat beli konsumen 

yaitu harga. Perusahaan perlu 

melakukan aktivitas promosi yang tepat 

dan penetapan harga yang sesuai, 

sehingga mampu menarik minat beli 

konsumen terhadap produknya. 

Menurut Swastha (2008:241), harga 

adalah jumlah uang (ditambah beberapa 

produk kalau mungkin) yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan 

sejumlah kombinasi dari produk dan 

pelayanannya. 

Setelah mempertimbangkan 

harga, untuk memenangkan persaingan 

pasar strategi yang digunakan oleh 

perusahaan salah satunya adalah strategi 

merek. Merek dapat menjadi pembeda 

antara produk yang sejenis, tanpa 

adanya merek yang kuat maka produk 

tidak akan dikenal masyarakat sehingga 

dapat mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan. Pada 3Second Store 

mempunyai empat jenis merek yang 

mampu bersaing yaitu 3Second, 

Greenlight, Moutley, dan Famo. 

Perusahaan yang baik adalah yang 

mampu memberikan citra produk yang 

positif bagi konsumennya. Citra merek 

merupakan salah satu aset bagi suatu 

perusahaan karena dengan citra merek 

tersebut akan memberikan dampak 

kepada persepsi konsumen, konsumen 

akan memberikan kesan positif dan 

tertarik untuk membeli produk tersebut. 

Menurut Kotler dan Keller dalam 

Ambarwati (2015:4), citra merek adalah 

persepsi  yang dimiliki oleh konsumen 

saat pertama kali mendengar slogan 

yang diingat dan tertanam di dalam 

benak konsumen. Menurut Tjiptono 

(2016:149), citra merek berkenaan 

dengan persepsi konsumen terhadap 

sebuah merek. Tujuan upaya strategik 

mengelola citra merek adalah 

memastikan bahwa konsumen memiliki 

asosiasi yang kuat dan positif dalam 

benaknya mengenai merek perusahaan. 

Banyaknya pesaing baru dibidang 

fashion menjadi tantangan tersendiri 

bagi 3Second Store. Mengingat hal 

tersebut, 3Second Store melakukan 

strategi yaitu dengan mengajak para 

artis dan musisi menjadi endorser pada 

produknya. Penggunaan selebriti 

sebagai endorser banyak diminati 
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karena pesan yang disampaikan oleh 

sumber yang menarik, seperti selebriti 

yang popularitasnya sedang meningkat 

akan mendapat perhatian yang lebih 

besar dan mudah diingat oleh 

konsumen. Menurut Shimp dalam 

Prabowo (2014:3), selebritis endorser 

adalah menggunakan artis sebagai 

bintang iklan di media-media, mulai 

dari media cetak, media sosial, maupun 

media televisi. 

3Second Store merupakan salah 

satu cabang toko fashion  yang baru 

didirikan di Kota Kediri. Pusat 3Second 

Store sendiri berada di Bandung. 

Keberadaannya di Kediri sebenarnya 

sudah lama dan outletnya ada di 

Matahari Kediri Town Square. 

Meningkatnya jumlah konsumen yang 

menggunakan produk 3Second dan 

banyaknya permintaan dari konsumen 

untuk untuk membuka store yang lebih 

besar di Kediri akhirnya terwujud. 

Perusahaan melakukan Grand Opening 

dengan strategi mendatangkan artis 

ibukota untuk menarik konsumen. 

Produk yang dijual juga bervariasi 

mulai dari kaos, kemeja, celana, topi, 

dan sepatu. Diperkuat juga dengan 

adanya merek-merek terkenal yang 

dimiliki 3Second Store. Adanya 

3Second Store Ruko Kediri 

memudahkan konsumen yang 

berdomisili Kediri dan sekitarnya untuk 

berbelanja tanpa harus melalui media 

online.   

Berdasarkan atas dasar latar 

belakang masalah yang disampaikan di 

atas, peneliti tertarik untuk meneliti hal 

tersebut dengan judul “Analisis Harga, 

Citra Merek, dan Selebritis Endorser 

Terhadap Minat Beli Konsumen 

pada Produk Busana di 3Second 

Store Ruko Kediri”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2016:8) metode kuantitatif  

adalah metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang ditetapkan. 

Teknik penelitian ini adalah 

hubungan kausal. Hubungan kausal 

adalah hubungan yang bersifat sebab 

akibat (Sugiyono,2016:37). Karena 

dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua atau 

lebih variabel yang diteliti. 
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2. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasinya 

adalah seluruh konsumen yang 

mengunjungi 3Second Store Ruko 

Kediri yang belum diketahui jumlahnya. 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kuantitas atau 

karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian dapat ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2016:80). 

Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono,2016:81). 

Penelitian ini menggunakan sampel 

non-probabilitas dengan jumlah 

populasi yang tidak diketahui, maka 

dalam penelitian ini akan digunakan 

metode incindental sampling, yang 

artinya suatu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja 

yang secara kebetulan bertemu dengan 

peneliti dapat digunakan sebagai sampel 

dan bila dipandang orang yang 

kebetulan ditemui tersebut cocok 

sebagai sumber data (Sugiyono, 

2016:85). Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah multivariate 

(Roscoe dalam Sugiyono,2016:90-91), 

jumlah sampel ditentukan melalui 

jumlah variabel (independen + 

dependen) dikalikan 10. Mengingat, 

dalam penelitian ini terdapat empat 

variabel, maka sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 40 responden/konsumen di 

3Second Store Ruko Kediri. 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner, yaitu pengumpulan data 

dengan cara mengajukan pertanyaan 

kepada responden dan selanjutnya 

dijawab. Kemudian jawaban dari 

responden tersebut disusun dalam 

bentuk angket. Dalam pengumpulan 

data jawaban responden telah disiapkan 

dengan menggunakan skala Likert. 

4. Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2018:51), uji 

validitas digunakan untuk mengukur 

sah atau tidak suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika 

instrumen tersebut mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018:45), uji 

reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel 

atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan 
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adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. 

Dalam penelitian ini 

pengukuran dilakukan dengan teknik 

koefisien Cronbach Alpha  dengan 

bantuan komputer yang 

menggunakan program software 

SPSS for windows versi 16.0 dengan 

ketentuan bahwa jika koefisien alpha 

lebih besar dari alpha 0,60 maka 

butir pertanyaan atau pernyataan 

dinyatakan reliable. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Kepustakaan 

Dimana penulis berusaha untuk 

mencari informasi serta data-data 

pendukung yang berhubungan 

dengan masalah yang penulis teliti 

dengan mempelajari buku-buku, 

literatur-literatur, jurnal-jurnal, 

skripsi atau naskah penelitian, 

maupun informasi-informasi yang 

lain. 

b. Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2010:274), 

dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda, 

dan sebagainya. 

 

 

c. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2016:142), 

kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk 

dijawab. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Analisis Deskriptif Statistik 

Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum. Dalam statistik 

desktiptif antara lain adalah penyajian 

data melalui tabel, grafik, diagram 

lingkaran, pictogram, perhitungan 

modus, median, mean (pengukuran 

tendensi sentral), perhitungan desil, 

persentil, perhitungan penyebaran data 

melalui perhitungan rata-rata dan 

standar deviasi, perhitungan persentase 

(Sugiyono, 2009:207-208). 

b. Uji Asumsi Klasik 

Adapun uji asumsi klasik yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 
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1) Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2018:161). 

2) Menurut Ghozali (2018:111), uji 

autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam suatu model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi maka dinamakan 

problem autokorelasi. 

3) Menurut Ghozali (2018:107), uji 

multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas. Pendeteksian 

terhadap multikolinearitas dapat 

dilakukan  dengan melihat nilai 

Variance Inflution Factor (VIF) dari 

hasil analisis regresi. Jika nilai VIF > 

10, maka terdapat gejala 

multikolinearitas yang tinggi 

(Sanusi, 2011:136). 

4) Menurut Ghozali (2018:137), uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

 

 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi pada dasarnya 

adalah studi mengenai ketergantungan 

variabel dependen (terikat) dengan satu 

atau lebih variabel independen (variabel 

bebas) yang digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dipilih. Untuk 

mengetahui pengaruh harga, citra merek 

dan selebritis endorser terhadap minat 

beli konsumen, digunakan analisis 

regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2018:97), 

koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam model penelitian 

karena analisis yang digunakan adalah 

analisis linier berganda, maka yang 

digunakan adalah Adjusted R Square. 

e. Uji Hipotesis 

Adapun uji hipotesis dalam 

penelitian ini : 

1) Uji t, menurut Ghozali (2018:98), uji 

statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas 

/independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen. 
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2) Uji F, menurut Ghozali (2018:98), 

uji F menguji signifikansi koefisien 

parsial regresi secara individu 

dengan uji hipotesis terpisah bahwa 

setiap koefisien regresi sama dengan 

nol. Pengujiannya adalah dengan 

menentukan kesimpulan dengan taraf 

signifikasi sebesar 5% atau 0,05. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Uji Normalitas 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas 

Sumber : data primer yang diolah, 2018 

Pada gambar 1 dapat dilihat 

bahwa grafik normal probability plot 

of regression standardized 

menunjukkan pola grafik yang 

normal. Hal ini terlihat dari titik-titik 

yang menyebar di sekitar garis 

diagonal dan penyebarannya 

mengikuti garis diagonal. Dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

layak dipakai karena memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 1 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   
HARGA .167 5.986 

CITRA MEREK .150 6.687 

SELEBRITIS 
ENDORSER 

.103 9.730 

a. Dependent Variable: MINAT 

Sumber : data primer yang diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat 

dilihat bahwa model regresi tidak 

mengalami multikolinieritas.  Nilai 

tolerance X1 = 0,167 ; X2 = 0,150 ; 

X3 = 0,103. Hal ini tampak pada 

nilai tolerance masing-masing 

variabel bebas yang lebih besar dari 

0,1. Nilai VIF juga menunjukkan 

bahwa nilai VIF masing-masing 

variabel bebas kurang dari 10. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antarvariabel bebas atau 

multikolinearitas telah terpenuhi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : data primer yang diolah, 2018 

 

Sumber : data primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan hasil pengujian 

heteroskedastisitas di atas 

menunjukkan bahwa  tidak terjadi 

kesamaan varian dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain 

tidak ada pola yang jelas, serta 

terdapat titik-titik yang menyebar di 

atas dan di bawah angka nol. Hal ini 

berarti menunjukkan bahwa model 

regresi tidak memiliki gejala adanya 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 2 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 2 dapat 

dilihat bahwa nilai uji Durbin 

Watson sebesar 2,065. Untuk nilai 

DW tabelnya untuk n = 40 dan k = 3 

adalah batas bawah (dl = 1,295 dan 

du = 1,653) dan batas atas (4-du = 

2,347). Sehingga dapat dibuat 

persamaan sebagai berikut : 1,653 < 

2,065 < 2,347. Sehingga dapat 

disimpulkan nilai Durbin Watson 

(DW) terletak antara 1,653 s/d 2,347, 

maka menandakan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi dalam penelitian 

ini. 

 

e. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
                             Coefficients

a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant
) 

3.314 .715 

Harga .380 .053 

Citra 
Merek 

.467 .068 

Selebritis 
Endorser 

.237 .080 

a. Dependent Variable: MINAT 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 3 dapat 

diketahui persamaan regresi yang 

terbentuk adalah : 

Y = 3,314 + 0,380X1 + 0,467X2 

+    0,237X3 

Artinya : 

1) a = 3,314 : Apabila variabel harga 

(X1), citra merek (X2), selebritis 

endorser (X3), diasumsikan tidak 

memiliki pengaruh sama sekali, 

maka minat beli konsumen 3,314.  

2) b1 = 0,380 : Apabila variabel 

harga (X1) naik 1 (satu) satuan 

dan citra merek (X2), selebritis 

endorser (X3) tetap, maka minat 

beli konsumen akan naik sebesar 

0,380 satuan. 

3) b2 = 0,467 : Apabila variabel citra 

merek (X2) naik 1 (satu) satuan 

dan harga (X1), selebritis 

endorser (X3) tetap, maka minat 

beli konsumen akan naik sebesar 

0,467 satuan. 

      Model Summary
b
 

Model Durbin-
Watson 

1 2.065 
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4) b3 = 0,237 : Apabila variabel 

selebritis endorser (X3) naik 1 

(satu) satuan dan citra merek(X2), 

harga (X1) tetap, maka minat beli 

konsumen akan naik sebesar 

0,237 satuan. 

f. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4 

   Hasil Uji Koefisien dan Determinasi 
                     Model Summary

b
 

Mode
l 

R R 
Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

1 
.9
90

a
 

.981 .979 .508 

Sumber : data primer yang diolah, 2018 

Hasil dari perhitungan pada 

tabel 4 di atas  besarnya nilai 

adjusted R square yang diperoleh 

sebesar 0,979. Hal ini menunjukkan 

bahwa 97,9% minat beli konsumen 

dijelaskan oleh variabel harga, citra 

merek dan selebritis endorser. 

Sedangkan sisanya yaitu 2,1% minat 

beli konsumen dipengaruhi oleh 

variabel-variabel yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 

g. Uji t 

Tabel 5 

Hasil Uji t 
Coefficients

a
 

Model T Sig. 

1 

(Constant) 4.634 .000 

Harga 7.212 .000 

Citra Merek 6.852 .000 

Selebritis 
Endorser 

2.964 .005 

a. Dependent Variable: MINAT 

Sumber : data primer yang diolah,2018 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Membandingkan nilai signifikansi 

harga dengan nilai signifikansi 

terbesar yang telah ditentukan 

yakni 5% atau 0,05. Dari 

perhitungan di atas diketahui bahwa 

nilai signifikansi harga sebesar 

0,000 < 0,05 yang artinya H0 

ditolak dan H1 diterima. Hipotesis 

satu dari penelitian ini yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara harga terhadap 

minat beli konsumen telah terbukti. 

2) Membandingkan nilai signifikansi 

harga dengan nilai signifikansi 

terbesar yang telah ditentukan 

yakni 5% atau 0,05. Dari 

perhitungan di atas diketahui bahwa 

nilai signifikansi harga sebesar 

0,000 < 0,05 yang artinya H0 

diterima dan H2 ditolak. Hipotesis 

dua dari penelitian ini yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara citra merek 

terhadap minat beli konsumen telah 

terbukti. 

3) Membandingkan nilai signifikansi 

harga dengan nilai signifikasi 

terbesar yang telah ditentukan 

yakni 5% atau 0,05. Dari 

perhitungan di atas diketahui bahwa 

nilai signifikansi harga sebesar 
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0,005 < 0,05 yang artinya H0 

ditolak dan H3 diterima. Hipotesis 

tiga dari penelitian ini yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara selebritis endorser  

terhadap minat beli konsumen telah 

terbukti. 

h. Uji F 

Tabel 6 

Hasil Uji F 

                       ANOVA
a
 

Model F Sig. 

1 

Regression 616.760 .000
b
 

Residual   

Total   

Sumber : data primer yang diolah, 2018 

Dari hasil perhitungan statistik 

dengan menggunakan SPSS seperti 

pada tabel 6 di atas diperoleh Fhitung = 

616,760> Ftabel = 2,87 atau nilai sig. 

= 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini 

menerima Ha dan menolak Ho. 

Dengan demikian dapat diartikan 

bahwa harga, citra merek dan 

selebritis endorser secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli konsumen. 

 

2. Pembahasan  

a. Pengaruh Harga terhadap 

Minat Beli Konsumen 

Hipotesis satu menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara harga terhadap minat beli 

konsumen pada 3Second Store Ruko 

Kediri. Dari hasil uji t pada tabel 5  

didapat nilai probabilitas harga lebih 

kecil dari taraf signifikansi yaitu 

0,000 < 0,05. Dengan demikian, 

dapat dinyatakan variabel harga 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli konsumen. Menurut 

Fakhru (2014), menyatakan bahwa 

harga berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen. 

b. Pengaruh Citra Merek 

terhadap Minat Beli Konsumen 

Hipotesis dua menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara citra merek terhadap minat 

beli konsumen pada 3Second Store 

Ruko Kediri. Hal ini terlihat 

berdasarkan hasil perhitungan uji t 

pada tabel 5 yang menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas citra merek 

lebih kecil dari taraf signifikansi 

yaitu 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, dapat dinyatakan variabel 

citra merek berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen. 

Menurut Prawira (2013), 

menyatakan bahwa citra merek 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli konsumen.  

Citra merek yang baik dalam 

suatu produk dapat menarik minat 
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konsumen untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai produk yang 

ditawarkan pada 3Second Store 

Ruko Kediri, sehingga membuat 

konsumen meminati produk tersebut 

dan secara tidak langsung akan 

merangsang konsumen untuk 

melakukan pembelian. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa citra merek 

merupakan salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan minat beli 

konsumen. 

c. Pengaruh Selebritis Endorser 

terhadap Minat Beli Konsumen 

Hipotesis tiga menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara selebritis endorser terhadap 

minat beli konsumen pada 3Second 

Store Ruko Kediri. Hal ini terlihat 

berdasarkan hasil perhitungan uji t 

pada tabel 5 yang menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas selebritis 

endorser lebih kecil dari taraf 

signifikansi yaitu 0,005 < 0,05. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan 

variabel selebritis endorser 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli konsumen. Menurut  

Yanuar (2014), menyatakan bahwa 

selebritis endorser berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli 

konsumen. 

d. Pengaruh Harga, Citra Merek, 

dan Selebritis Endorser 

terhadap Minat Beli Konsumen 

Harga, citra merek, dan 

selebritis endorser secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli konsumen pada 3Second 

Store Ruko Kediri. Hal ini terlihat 

berdasarkan hasil perhitungan uji F 

pada tabel 6 yang diperoleh dari nilai 

signifikansi uji F sebesar 0,000 yang 

artinya lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yaitu 0,05 atau 5%, 

dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa secara simultan harga, citra 

merek, dan selebritis endorser 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli konsumen. Menurut 

Suryaningrum (2016), menyatakan 

bahwa harga, citra merek, dan 

selebritis endorser berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli 

konsumen. 

Dengan hasil nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,979 yang berarti bahwa 

97,9% minat beli dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen yaitu 

harga, citra merek dan selebritis 

endorser sedangkan sisanya 

sejumlah 2,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak  dikaji dalam 

penelitian ini. Dari ketiga variabel 
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independen tersebut, variabel yang 

dominan terhadap minat beli 

konsumen adalah citra merek (X2) 

karena mempunyai nilai tertinggi 

pada Standardized Coefficients Beta 

yaitu sebesar 0,408 yang dapat 

dilihat pada tabel 5. 

 

D. Penutup 

1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengolahan data yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Harga berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen pada 

produk busana di 3Second Store 

Ruko Kediri. 

b. Citra merek berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen pada 

produk busana di 3Second Store 

Ruko Kediri. 

c. Selebritis endorser berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli 

konsumen pada produk busana di 

3Second Store  Ruko Kediri. 

d. Harga, citra merek, dan selebritis 

endorser secara simultan 

berpengaruh terhadap minat beli 

konsumen pada produk busana di 

3Second Store Ruko Kediri. 

 

 

2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut : 

a. Bagi perusahaan 

Dalam penelitian ini variabel harga, 

citra merek dan selebritis endorser 

diketahui memiliki pengaruh 

terhadap minat beli konsumen pada 

produk busana di 3Second Store 

Ruko Kediri. Hal ini dapat dijadikan 

pertimbangan oleh perusahaan oleh 

perusahaan untuk dapat lebih 

meningkatkan strategi penjualan agar 

tetap bisa mempertahankan dan 

meningkatkan volume penjualan 

pada perusahaannya. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini memberikan informasi 

bahwa ada pengaruh antara harga, 

citra merek dan selebritis endorser 

terhadap minat beli konsumen pada 

produk busana di 3Second Store 

Ruko Kediri. Hasil uji koefisien 

determinasi menjelaskan ada 

variabel ada variabel diluar 

penelitian ini yang mempengaruhi 

minat beli konsumen, selain dari 

variabel harga, citra merek dan 

selebritis endorser sebesar 2,1%. 

Oleh karena itu, disarankan bagi 

peneliti selanjutnya untuk 
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melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi minat beli konsumen 

selain harga, citra merek dan 

selebritis endorser seperti lokasi, 

kualitas produk, keragaman produk, 

dan lain-lain. 
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